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RINGKASAN

Analisis Modulus Elastisitas Batako Dengan Penambahan Material Karet
Dari Ban Bekas dan Zat Additive (sikament 163) pada Pembuatan Batako

Indonesia terletak di daerah dengan tingkat aktivitas gempa bumi tinggi,
Karena Indonesia merupakan daerah rawan gempa banyak perencana konstruksi
merencanakan bangunan aman gempa, penggunaan material pada pembuatan
struktur bangunan sangat berpengaruh pada bangunan aman gempa, seperti
penggunaan bahan dinding pada bangunan.

Dinding merupakan suatu struktur padat yang membatasi dan melindungi
suatu area. Batako merupakan bahan bangunan sebagai alternatif pengganti batu
bata yang murah dan relatif kuat, batako terbuat dari campuran pasir, semen dan
air yang dipress dengan ukuran standar yang berfungsi sebagai dinding. Seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak penelitian yang
telah dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat beton terutama dari segi
kekuatannya menahan beban, daya tahan, keawetan, dan kemudahan
pengerjaannya. Pada tugas akhir ini bahan tambahan yang digunakan adalah
material karet dari ban bekas dan penambahan zat additive (Sikament 163).
Penggunaan material karet dan zat additive ini diharapkan dapat meningkatkan
sifat elastis atau tidak getas dari batako.

Dari Pengujian modulus elastisitas batako dengan penambahan material
karet ban bekas dan zat additive (sikament 163), dilakukan dengan cara
penambahan panjang pada benda uji. Dari hasil pengujian didapatkan modulus
elastisitas batako dengan penambahan material karet lebih kecil atau rendah yaitu
dengan rata-rata 0,7554 MPa dibandingkan dengan modulus elastisitas batako
dengan menggunakan material karet ban bekas tanpa zat additive dengan modulus
elastisitas rata-rata 1915,67 MPa.

Kata Kunci : Batako, Kuat Tekan, Modulus Elastisitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terletak di daerah dengan tingkat aktivitas gempa bumi
tinggi, karena pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia yaitu:
lempeng Indo-Australia di sebelah selatan, Eurasia dan lempeng Pasific di
sebelah timur, dimana sebagian besar wilayah Indonesia berada di
dalamnya. Pergerakan relatif ketiga lempeng tektonik tersebut dan dua
lempeng lainnya, yaitu laut Philipina dan Carolina mengakibatkan
terjadinya gempa bumi di daerah perbatasan pertemuan antar lempeng dan
juga menimbulkan terjadinya sesar-sesar regional yang selanjutnya
menjadi daerah pusat sumber gempa, akibat pergerakan relatif antar
lempeng tektonik di Indonesia dan aktivitas sesar-sesar regional maupun
lokal ribuan gempa terjadi setiap tahunnya. Karena Indonesia merupakan
daerah rawan gempa banyak perencana konstruksi merencanakan
bangunan aman gempa, penggunaan material pada pembuatan struktur
bangunan sangat berpengaruh pada bangunan aman gempa, seperti
penggunaan bahan dinding pada bangunan.

Dinding merupakan suatu struktur padat yang membatasi dan
melindungi suatu area. Umumnya, dinding membatasi suatu bangunan dan
menyokong struktur lainnya, membatasi ruang dalam bangunan menjadi
ruang-ruang, melindungi atau membatasi suatu ruang di alam terbuka.
Penggunaan bahan dinding untuk pembangunan harus diperhatikan dalam
proses pemilihan material bagi rancangan bangunan tahan gempa perlu
memperhatikan faktor berat material. Material yang sebaiknya digunakan
adalah material yang ringan namun kuat. Sesuai dengan konsep bahwa

beban inersia gempa sebanding dengan berat bahan bangunan tersebut.


http://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ruangan

Batako merupakan bahan bangunan sebagai alternatif pengganti
batu bata yang murah dan relatif kuat, batako terbuat dari campuran pasir,
semen dan air yang dipress dengan ukuran standar yang berfungsi sebagai
dinding. Komposisi bahan untuk pembuatan batako sangat menentukan
kualitasnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu batako adalah jenis
semen yang digunakan ada tidaknya bahan tambahan, agregat yang
digunakan, kelembaban dan suhu ketika pengeringan serta kecepatan
pembebanan.

Bahan tambah yang digunakan dalam pembuatan batako adalah
material ban karet bekas, karena ban karet merupakan limbah sintetis yang
memiliki serat dan elastis. Penelitian yang telah dilakukan bahwa parutan
karet dapat meningkatkan daktilitas beton ( Satyarno, 2006).

Perkembangan teknologi produk batako terus berjalan seiring
dengan tuntutan kebutuhan yang ada di lapangan, penambahan material
karet ban akan menghasilkan sifat batako yang lebih baik, yaitu dapat
digunakan batako untuk dinding tahan gempa karena batako lebih bersifat
elastis, tidak mudah retak, serta dapat mengurangi berat satuan batako
dengan berkurangnya nilai dari densitas bahan.

Dalam perkembangan teknologi beton, seiring dengan kebutuhan
di lapangan bagaimana memperbaiki sifat beton yang getas, dalam
perkembangan teknologi beton mengunakan bahan substitusi untuk
mengurangi sifat getas beton. Bahan substitusi merupakan bahan yang
dapat menggantikan material beton baik itu agregat halus, agregat kasar
maupun semen dengan bahan material lain, seperti semen portland dengan
terak baja, batu pecah (agregat kasar) dengan batu apung dan lain-lain.

Salah satu manfaat dari metode substitusi material beton yaitu
dapat menggunakan limbah anorganik (Murdock, 1991). Limbah
anorganik dapat berupa hasil sisa produksi maupun pemakaian, salah
satunya adalah limbah ban karet yang merupakan sisa dari pemakaian ban
mobil, ban sepeda dan ban sepeda motor.



Kebutuhan produksi ban di Indonesia terus meningkat dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2008 pruduksi ban dalam negeri mencapai 39,8 juta
buah/tahun, sedangkan tahun 2009 mencapai 41 juta buah/tahun, rata-rata
produksi ban dalam negeri mencapai 40 juta buah/tahun (Asosiasi
Pengusaha Ban Indonesia, 2009). Seiring dengang itu, maka limbah ban
yang tidak terpakai di lingkungan semakin meningkat, sehingga ban karet
dapat dijadikan alternatif dari segi kuantitas karena tingkat kelangkaannya
rendah. Pada sisi lain, pemanfaatan ban karet di Indonesia masih sangat
terbatas, seperti untuk perlindungan dermaga (fender), tali, sendal, tempat
sampah dan kerajinan kursi. Ban karet akan memberikan sifat lentur dan
akan mencegah keretakan beton.

Di Amerika ban bekas sudah didaur ulang untuk keperluan bahan
campuran pada pengerjaan lapis keras (Swearingen et.al, 1992), atau untuk
pekerjaan tanah seperti tanggul (Upton dan Machan, 1993). Selain kualitas
dan gradasi agregat untuk pembuatan batako digunakan campuran
tambahan (admixture) untuk keperluan tertentu. Campuran tambahan
untuk pembuatan batako bukan bukan air, agregat, maupun semen, yang
ditambahkan dalam campuran sesaat atau selama pencampuran. Campuran
yang ditambahkan berupa zat-zat kimia tambahan (chemical additive) dan
mineral. Zat kimia tambahan biasanya berupa serbuk atau cairan yang
secara kimiawi langsung mempengaruhi kondisi campuran batako,
sedangkan mineral atau material tambahan berupa agregat yang
mempunyai karakteristik tertentu.

Zat admixture sikamen 163 sebagai plasticizer meningkatkan
workability untuk memberikan kelecakan, mengurangi resiko pemisah
(segregation) secara signifikan dan mengurangi kadar air untuk beton

dengan kekuatan awal yang tinggi.



Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
analisis kuat tekan batako dan elastisitas batako dengan menambahkan
karet ban bekas dan zat additive pada pembuatan batako. Sehingga dalam
penulisan proyek akhir ini Penulis memberi judul “Analisis Modulus
Elastisitas Batako Dengan Penambahan Material Karet Dari Ban
Bekas dan Zat Additive (sikament 163) pada Pembuatan Batako”.

. Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup masalah yang diteliti agar penulis
dapat terarah, maka penulis membatasi permasalah sebagai berikut:
1. Pembuatan batako berbentuk bata dengan ukuran 22 cm x 11 cm x 5
cm sebanyak 9 sampel dengan campuran 1 : 4.
2. Pengujian kuat tekan batako pada umur 7, 14 , 28 hari dan perhitungan
modulus elastisitas beton pada umur 28 hari.

3. Pengujian ini dilakukan hanya dalam skala laboratorium.

. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas masalah yang akan dibahas pada proyek akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kuat tekan batako dengan penggunaan material
ban karet bekas dan penambahan zat additive (sikament 163)?
2. Bagaimana nilai modolus elastisitas batako dengan penggunaan

material ban karet bekas dan penambahan zat additive (sikament 163)?

. Tujuan

Setelah melakukan variasi campuran tambahan material ban karet
bekas dan penambahan zat additive pada pembuatan batako, maka peneliti
bertujuan:
1. Dapat mengetahui pengaruh zat additive pada kuat tekan batako.
2. Dapat mengetahui Modulus elastisitas pada batako dengan

penambahan material karet ban bekas dan zat additive.



E. Manfaat

lain:
1.

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara

Diharapkan dapat menghasilkan suatu bahan untuk pembuatan
dinding tahan gempa.

Mengembangkan pengetahuan teknologi beton dengan material karet
ban bekas untuk pembuatan batako dan penambahan zat additive
menggunakan material karet ban bekas pada pembuatan batako.
Mengetahui perbandingan kuat tekan batako menggunakan material
karet ban bekas dengan penambahan zat additive pada pembuatan

batako menggunakan material karet ban bekas.



